BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru
dalam pembentukan karakter cinta damai pada siswa di SD Negeri 02
Kendari, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

5.1.1 Peran guru dalam pembentukan karakter cinta damai pada siswa di SD
Negeri 02 Kendari telah melakukan banyak peran dalam membentuk
karakter cinta damai pada siswa, diantaranya dengan memberikan
keteladanan sehingga siswa mampu untuk menerapkan keteladanan
yang diberikan guru. Kemudian guru lebih banyak memberikan
nasehat dengan penuh kasih sayang pada siswa sehingga terjadinya
perubahan pada sikap siswa dari yang tidak baik menjadi baik. Guru
juga membangun suasana yang akrab dengan siswa dan membuat
setiap siswa kompak satu sama lain, sehingga terjadi kesetaraan
diantara siswa dan siswa tidak membeda-bedakan temannya. Setelah
itu, guru membiasakan siswa untuk bersikap anti kekerasan dan peduli
terhadap sesama, sehingga menciptakan lingkungan sekolah yang
cinta damai.

5.2 Limitasi

Kekurangan yang ada pada penelitian ini, maka penelitian
menjabarkan beberapa kekurangannya yaitu :
Pada penelitian ini peneliti memiliki kekurangan dalam dokumentasi

dikarenakan adanya pandemi covid 19.



5.3

Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan melalui penelitian ini, maka
penulis memberi beberapa saran yang perlu menjadi catatan terkait dengan
Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Cinta Damai Pada Siswa SD
Negeri 02 Kendari :

5.3.1 Saran bagi sekolah

Bagi sekolah diharapkan agar setiap komponen sekolah dapat
menerapkan karakter cinta damai, dan diharapkan dapat menemukan
sebuah inovasi baru dalam pembentukan karakter cinta damai.

5.3.2 Saran bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dan
dapat menemukan teori-teori yang lebih relevan dalam pembentukan

karakter cinta damai.
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